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Abstract - Stocknprice is a very important factor to 

consider and indicators are used to measure the welfare of 

shareholders. the purposenof thisnstudy wasnto analyzenthe 

effectnof ROA, ROE, ROI, EPS, DER, company size, and 

company age onnstock prices. Sources of data obtained 

fromnthe financial statements of agricultural sector 

companiesnlisted on the StocknExchange in 2014-2019. This 

type of research is quantitative.nThe population and sample 

used a purposive samplingntechnique of 17 companies. The 

analytical method usednis multiplenlinear regression, F 

testnand t test. The resultsnshowed that the variables ROA, 

ROE, ROI, EPS, DER, company size, and company age 

simultaneously affectnstock prices. While partial analysis 

shows that the variable ROA, ROI, EPS, DER company size, 

and age of the company affect the stock price, while the ROE 

variable doesnno affect thenstocknprice. With 

thencoefficientnof determination (Adjusted R2) contributed to 

the influence ofnthe variable ROA, ROE, ROI, EPS, DER, 

company size, and age of the company by 76.4%. while 

23.6% is influenced by other variables. 

Keywords : Profitability Ratio , Leverage Ratio, Company 

Size, Company Age, Stock Price 

 

 

ABSTRAKn-nHarga sahamnnmerupakan faktornnyang 

sangatnnpeneting untuk diperhatikanndan 

indikatorndigunakan untuk mengukurnkesejahteraan 

pemegangnsaham. tujuannnpenelitian ininuntuk menganalisis 

pengaruhnROA,nROE, ROI, EPS, DER, ukurannperusahaan, 

dannumur perusahaan terhadapnnhargansaham. Sumbern data 

diperoleh dari laporannkeuangan perusahaan 

sektornpertanian yangnterdaftar dinBEI pada tahunn2014-

2019.  Jenis penelitiannini adalah kuantitatif. Populasi dan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 17 

perusahaan. Metodenanalisis yangnndigunakan 

adalahnnregresi nlinerar berganda, ujinF dannuji nt. 

Hasilnpenelitian menujukkan bahwanvariabel ROA, ROE, 

ROI, EPS, DER,Nukuran perusahaan, dan umur 

perusahaannnsecara simultan berpengaruh terhadapnnharga 

saham. Sedangkan analisis secarannparsial menunjukkan 

bahwanvariabel ROA, ROI, EPS, DER, ukurannperusahaan, 

dan umur perusahaan berpengaruhnterhadap harga 

saham,Nsedangkan variabel ROEntidak berpengaruh 

terhadap harga saham.nDengan adanya Koefisien determinasi 

(Adjusted R2) menyumbangan pengaruhnvariabel ROA, 

ROE, ROI, EPS,nDER, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan sebesar 76,4%. sedangkan 23,6% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya.  

Kata Kunci : RasionProfitabilitas, Rasio Leverage, 

UkurannPerusahaan, Umur Perusahaan, 

HarganSaham 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakanpasar 

untuknberbagaininstrumennkeuangan 

jangkannpanjang yang bisa diperjualbelikan,Nbaik 

surat utang (obligasi), ekuitiN(saham), reksa dana, 

instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. 

Pasar modal merupakan sarananpendanaanNbagi 

perusahaan maupun institusiNlain 

(misalnyaNpemerintah), dan sebagai sarana bagi 

kegiatan berinvestasi. Dengan demikianNpasar 

modal memfasilitasiNberbagai sarana dan 

prasarana kegiatan jualNbeli dannnkegiatan terkait 

lainnya. (www.ix.co.id) 

Pasar modal merupakan suatu tempat yang 

mempertemukan investor (pemodal)ndengan 

emiten. Pemodal adalah perorangan atau lembaga 

yang menanamkan dananya dalam bentuk efek, 

sedangkan emiten adalah perusahaan yang menjual 

efekMuntuk ditawarkan kepada masyarakat. Jadi 

pemodal menginvestasikan modalnya kepada 

masyarakatnnumum. Perkembangan pasar modal 

sangat dipengaruhi oleh partisipasi yang aktif baik 

dari perusahaan yang menjualnsahamnya 

http://www.ix.co.id/
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maupunninvestor serta pihak-pihak yang terlibat 

dalam kegiatan pasar modal. 

Dalam penelitian ini digunakan variabel 

returnnon asset, return on equity,Mnreturn on 

investment, debt to equity ratio, earning 

perMMshare, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan sebagai variabelindependen, dan harga 

saham sebagaii variabeln dependen. 

Berdasarkan uraianNtersebut diatas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ininadalah 

“Apakah return onnasset, return onnequity, return 

on investment, debt to equitynnratio, earning 

pernnshare, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan berpengaruh terhadap harga saham?”. 

Tujuan penelitian ini adalah mengujindan 

menganalisis pengaruh returnnon asset, return on 

equity, return on investment, debt to equity 

ratio,nnearning per share, ukuran perusahaan, dan 

umur perusahaan berpengaruh terhadap harga 

saham. 

LANDASAN TEORI 

Signalling Theory 

SignallingnnTheory atau teori sinyal 

dikembangkan oleh Ros padantahun 1997, 

menyatakan bahwaNpihak eksekutif perusahaan 

memiliki informasi lebihnnbaik mengenai 

perusahaannya akan terdorong untuk 

menyampaikan informasi tersebut kepada calon 

investor agar harga saham perusahaannya 

meningkat.Hal positif dalam signaling theory 

dimana perusahaan yangnnmemberikan informasi 

yang bagus akan membedakan mereka dengan 

perusahaan yang tidak memiliki berita bagus. 

Dengan menginformasikan pada pasar tentang 

keadaan mereka, sinyal tentang bagusnya kinerja 

masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang 

kinerja keuangan masa lalunya tidak 

bagusntidaknakan dipercaya oleh pasar. 

Sahamn 

Saham merupakan surattanda kepemilikan 

bagian modal pada suatu perseroan terbatas (PT). 

Saham berwujud selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah 

pemilik perusahaan yang menerbitkan surat 

berharga tersebut. Harga Saham adalah merupakan 

nilai sekarang (Present Value) dari penghasilan 

yang akan diterima oleh pemodal dannditerima 

oleh pemodal di masa akan yang akan datang 

(Martono,n2013). 

HarganSaham 

Menurut Jogiyantonn(2009) 

mengungkapkan bahwa harga saham dapat 

ditentukan berdasarkan nilai buku, nilai pasar, dan 

nilainintrinsik. Nilai buku merupakan nilai saham 

menurut pembukuan perusahaan emiten. Nilai 

pasarnmerupakan nilai saham di pasar saham, dan 

nilai intrinsik merupakan nilai yang sebenarnya 

dari saham. Harga nominal saham merupakan nilai 

yang ditetapkan oleh emiten, untuk menilainsetiap 

lembar saham yang dikeluarkannya.nnBesarnya 

harga nominal ininsebenarnya bergantung pada 

keinginan emiten.nEmiten bebas menetapkan harga 

per lembar sahamnya.n 

Profitabilitasn 

Profitabilitasn nmerupakan 

kemampuanbbperusahaan dalamn menghasilkan 

laba dari kegiatan penjualannterkait 

operasionalmaupun dalam halnpengelolaan aset 

terkait masa depan perusahaan, sehingga 

profitabiltas dapat dijadikannsebagai tolak ukur 
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investornmaupun kreditor dalam penilaian kinerja 

suatu perusahaan. ReturnnOn Aset  (ROA) 

merupakannnsalah satu pengukuran profitabilitasn 

perusahaan yang merupakan rasio yang nmengukur 

seberapa besarnnlaba bersih yang dapat diperoleh 

dari seluruh kekayaannyang dimiliki perusahaan. 

Return OnnEquity (ROE) merupakan rasio 

profitabilitas yangnndigunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan baginseluruh pemegang 

saham, bagi saham biasabmaupun saham preferen. 

Return On Investment (ROI) merupakan bentuk 

dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaannndalam 

menghasilkan keuntungannnyang berasal dari 

keseluruhanndana pada aktiva yang digunakan 

untuk operasional perusahaan.Earning Per Share 

(EPS) merupakan rasio profitabilitas untuk 

mengukur keberhasilannmanajemen perusahaan 

dalam memberikan keuntungannbagi pemegang 

saham. 

Leveragen 

Rasio leverage merupakan rasio yang 

digunakannnuntuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaanmmdalam memenuhi kewajiban-

kewajibannya baikjangka pendek maupunnjangka 

panjang atas ekuitas atau modal yang dimilki 

perusahaan.  Debt tonnEquity Ratio (DER) 

merupakan salah satu ukuran dari rasio leverage 

yangnndapat didefinisikan sebagai tingkat 

penggunaan utangnsebagai sumber pembiayaan 

perusahaann. 

UkurannPerusahaan 

Ukuran perusahaan merupakannbesar atau 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur 

berdasarkan nilainnominalnya seperti dengan 

menggunakan jumlah kekayaan (total aset), jumlah 

penjualan dalam satunnperiode penjualan, 

jumlahntenaga kerja, dan total nilainbuku 

tetapnperusahaan. 

UmurnPerusahaan 

Umur perusahaan merupakan lamanya 

perusahaannberdiri dihitung dari tanggal pendirian 

perusahaan yangnterteranpada akta perusahaan 

sampai saat ini. Menurut Ratih(2017) 

umurnnperusahaan menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghadapintantangan dunia 

bisnis, semakin lama perusahaan tersebut 

beroperasinnotomatis perusahaan tersebut dapat 

bertahan dalam persaingan bisnis yangnnketat dan 

mendapatkan penerimaanmasyarakat.  

Hipotesisn 

 Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan, makanhipotesis yang 

diajukan adalahnsebagai berikut : 

H1 : ROA berpengaruhnterhadap hargansaham. 

H2 : ROE berpengaruhnterhadap hargansaham. 

H3 : ROI berpengaruhnterhadap hargansaham. 

H4 : EPS berpengaruhnterhadap hargansaham.. 

H5 : DER berpengaruhnterhadap hargansaham. 

H6 : Ukuranperusahaan berpengaruh terhadap 

hargansaham. 

H7 : Umur perusahaan berpengaruh terhadap 

hargansaham 

METODOLOGInPENELITIAN 

Populasi dan Sampel  

Penelitiannini imenggunakan datanyang 

diambilndari annual report perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftarpada BEI tahun 2014-2019. 

Populasi penelitiannnini iadalah seluruhperusahaan 
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sektor ppertanian yang terdaftar di BEInpada 

periode 2014-2019. Pengambilannnsampel 

dilakukan dengan purposivesampling dan didapat 

17 perusahaan setelah proses sampling.  Adapun 

kriteria sampelnyangdigunakan adalah :  

1. Perusahaann sektor pertanian yangnterdaftar 

dinBursa Efek Indonesia tahunn2014-2019. 

2. Perusahaann sektor pertanian 

yangnnmenerbitkan laporan annualnreport 

selama 6 (enam) tahunnberturut-turut di 

Bursa EfeknIndonesia selama periode 2014-

2019. 

3. Perusahaannsektor pertanian yang 

menyampaikan annual report dengan mata 

uang rupiah. 

Metode Analisis  

Pengujian hipotesis penelitian 

menggunakanmetode analisisnregresi linier 

bergandanndengan bantuan program SPSSnn22.0 

fornwindows, sedangkan tekniknnanalisis yang 

digunakannmeliputi: (1) ujinasumsi klasikyaitu 

untuknmenguji kelayakan penggunaannmodel 

regresin(Ghozali, 2007). Ujinasumsi klasiknterdiri 

dariuji multikolikolonieritasn, uji 

heteroskedastitasdan uji autokorelasi. (2) 

metodenregresi bergandanyang meliputinuji 

tnn(parsial) dannuji F (simultan)n. 

HASILnDAN PEMBAHASAN 

Hasil UjinAsumsinKlasik 

Dalamnnpenggunaan analisis regresi linier 

bergandaperlu diketahui apaka pengunaanmodel 

regresinlinier berganda tersebutntelah memenuhi 

syaratnnasumsi-asumsiklasik untuk 

mengujinkelayakan terhadapnmodel yang 

digunakan.nBerdasarkan hasil pengujiannndidapat 

hasil bahwa regresinlinier bergandanlayak untuk 

digunakannkarena tidakmenyimpang darinasumsi-

asumsinklasik. 

HasilnAnalisis RegresinLinier Bergandan 

Analisis regresi linier berganda, 

dimaksudkan untuk mengujinnsejauh mananndan 

arah pengaruh variabelnn independen 

terhadapnvariabeldependen. Variabel dependen 

dalam penelitianini adalah harga saham ndan 

variabel independen adalahnReturn On Asset 

(ROA),nReturn OnnEquity (ROE), ReturnnnOn 

Investment (ROI), EarningnPer Sharen(EPS), 

Debtnto EquitynnRatio (DER), Ukuran 

Perushaanndan UmurnPerusahaan 

Tabeln1. 

 HasilnAnalisis RegresinLinear Bergandan 

Keterangan Bn 

Konstanta -1,462 

ROA 9,234 

ROE 0,246 

ROI 0,002 

EPS 0,003 

DER -0,130 

SIZE 0,242 

AGE 0,010 
 

Y = -1,462 + 9,234ROA + 0,246ROE + 0,002ROI 

+ 0,003EPS - 0,130DER + 0,242SIZE+ 

0,010AGE + e 

Persamaan nregresi tersebut 

mempunyainmakna sebagainberikut : 

1. Nilainnnkoefisien regresinnROA 

bernilainpositif sebesarnn9,234. Halini dapat 

disimpulkan apabila variabeln ROA 

naiknsebesar 1%ndengan asumsivariabel yang 

lainnyantetap, makaakan diikuti 

dengannkenaikan harga saham sebesarn9,234. 
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2. Nilai koefisiennnregresi ROE bernilainpositif 

sebesarnn0,246. Hal ini dapat disimpulkan 

apabilannvariabel ROEnnnaik sebesar n1% 

dengannnasumsi variabelnyang 

lainnyanntetap, maka akan diikuti dengan 

kenaikannharga  saham nsebesar 0,246n. 

3. Nilai nkoefisien regresinROI bernilainpositif 

sebesarn 0,002. Halini dapat disimpulkan 

apabila variabelnROI naiknsebesarnn1% 

dengan asumsinnvariabel yang lainnyantetap, 

maka akandiikuti dengannkenaikan harga 

saham sebesarn0,002. 

4. Nilai koefisien regresi EPS bernilain positif 

sebesarn0,003. Halnini dapat disimpulkan 

apabilanvariabel EPS naik sebesarnn1% 

dengannnasumsi variabelnnyang 

lainnyanntetap, makannakan diikuti dengan 

kenaikannharga  saham nsebesar 0,003. 

5. Nilai koefisiennnregresi DER bernilainnegatif 

sebesar -0,0130. Halini dapat disimpulkan 

apabila variabelnDER naiknsebesar 1% 

dengannnasumsi variabelnnyang 

lainnyantetap, makaakan diikuti dengan 

npenurunan harga saham sebesarn 0,0130. 

6. Nilai koefisiennregresi ukuran perusahaan 

(SIZE) nbernilai positif sebesarn0,242. Halnini 

dapat disimpulkan napabila variabeln 

ukurannnperusahaan (SIZE) naik sebesar 1% 

dengan asumsi variabel yangnnlainnya 

tetapnmaka akanndiikutindengan 

kenaikannnharga saham sebesar 0,242n. 

7. Nilai koefisien regresi umur perusahaan 

(AGE) bernilai positif sebesar 0,010. Hal ini 

dapat disimpulkan apabila variabel umur 

perusahaan (AGE) naik sebesar 1%ndengan 

asumsinvariabel yang lainnya tetapnmaka 

akanndiikuti dengan kenaikan harga saham 

sebesar 0,010. 

HasilnUji Kelayakan Model 

Tabel 2 

Hasil Uji F Statistik 

Model Fhitung Ftabel Sig. Standar Keterangan 

1 41,330  2,12 0,000  0,05 

Model 

Regresi 

Layak 
 

Berdasarkannhasil uji F pada table.2 diatas 

dapat dilihat bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu sebesar  

41,330 > 2,12 dengannnnilai signifikansinsebesar 

0,000 < 0,05 artinya variabel ROA, ROE, ROI, 

EPS, DER, ukuran perusahaan, dan umur 

perusahaan secarannsimultan 

berpengaruhnterhadap hargansaham. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 3 

HasilnUjint 

Hipotesisn thitungn ttabeln nSig. Standar Keterangan 

H1 7,415 1,990 0,000 0,05 Diterima 

H2 1,329 1,990 0,188 0,05 Ditolak 

H3 2,595 1,990 0,011 0,05 Diterima 

H4 7,679 1,990 0,000 0,05 Diterima 

H5 -5,610 -1,990 0,002 0,05 Diterima 

H6 3,234 1,990 0,009 0,05 Diterima 

H7 2,674 1,990 0,000 0,05  Diterima 

 

Berdasarkan hasil uji t pada table.3 diatas 

dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian Hipotesis 1 

Pengaruh ROA yang diuji terhadap 

harga saham menunjukan hasil bahwa nilai 

thitung > ttabel (7,415 > 1,990) 

dengannsignifikansi 0,000 < 0,05n. Maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian H1 

menyatakan ROAnberpengaruh 
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terhadapnharga saham pada perusahaannsektor 

pertanian di BEI tahun 2014-2019. 

2. Hasil pengujian Hipotesis 2 

Pengaruh ROE yang diuji terhadap 

nharga nsaham menunjukan hasil bahwa nilai 

thitung < ttabel (1,329 < 1,990) dengan 

signifikansi 0,188 > 0,05. Maka 

Handitolakndan Ho diteriman. 

Denganndemikian H2 menyatakan ROE tidak 

berpengaruh terhadap harga saham 

padanperusahaan sektor pertanian di BEI 

tahun 2014-2019. 

3. HasilnpengujiannHipotesis 3 

Pengaruh ROI yang diuji terhadap 

harga saham menunjukannhasil bahwannilai 

thitung > ttabel (2,595 > 1,990) 

dengannsignifikansi 0,011 < 0,05. MakanHa 

diterimandan Ho ditolakn. Denganndemikian 

H3 menyatakan ROInberpengaruh 

terhadapnharga sahamnpada 

perusahaannsektor  pertanianndi 

BEIntahunn2014-2019. 

4. Hasilnpengujian Hipotesis 4 

Pengaruh EPS yangndiuji terhadap 

harga saham menunjukan hasilnbahwa nilai 

thitung >  ttabel (7,679> 1,990). Dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Maka Handiterima 

dan Ho ditolak. Denganndemikian H4 

menyatakan EPSnberpengaruh 

terhadapnnharga sahamnnpada 

perusahaannsektor pertanian di BEIntahun 

2014-2019. 

5. Hasil pengujian Hipotesis 5 

Pengaruh DER yangdiuji terhadap 

hargan saham menunjukan hasilnbahwa nilai -

thitung <  -ttabel (-5,610 < -1,990) dengan 

signifikansin0,000 < 0,05. MakanHa 

diterimandan Ho ditolak. Denganndemikian 

H5 menyatakan DERNberpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaannsektor pertanian 

di BEIntahun 2014-2019. 

6. Hasilnpengujian Hipotesis 6 

Pengaruh ukuran perusahaan yang 

diujinterhadap hargansaham menunjukan hasil 

bahwannilai thitung > ttabel (3,234< 1,990) 

dengansignifikansi 0,002 < 0,05. MakanHa 

diterimandan Ho ditolak. Denganndemikian 

H6 menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaannsektor pertanianndi BEIntahun 

2014-2019. 

7. Hasilnpengujian Hipotesis 7 

Pengaruh umur perusahaan yangndiuji 

terhadap hargansaham menunjukan hasil 

bahwannilai thitung  > ttabel (2,674 > 1,990). 

Dengan nilai signifikan 0,009 < 0,05. Maka 

Hannditerima dan Honnditolak. Dengan 

demikian H7 menyatakann umur perusahaan 

berpengaruhnnterhadap harga sahamnpada 

perusahaannsektor pertanianndi BEIntahun 

2014-2019. 

HasilnUji Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 4 

Hasil Uji R2 

Modeln 
Adjusted R 

nSquare 
nKesimpulan 

1n 0,764 

Variabelnindependensi 

dapatnmemengaruhi 

variabelndependen 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

variabelndependen hargansaham dapat dipengaruhi 

sebesar 76,4% oleh variabel independenn. Hal itu 

terlihat daridari nilainAdjusted Squarensebesar 

0,764. Sedangkannsebesar 23,6% variabel 

dependennharga saham dipengaruhi olehnvariabel-

variabel lainyang tidak digunakannpenelitian inin. 

Pembahasan 

Pengaruh ROA TerhadapnHarga Sahamn 

Berdasarkan hasilnpenelitian pada tabel.3 

dapat disimpulkan bahwanvariabel ROA 

berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa hasil dalam 

pengembalian totalnnaktiva menunjukkannnkinerja 

manajemenndalam menggunakan aktiva 

nperusahaan dalam menghasilkannlaba. 

Sebagainsalah satu nukuran keefektifan maka 

semakin tingginhasil pengembalian semakin efektif 

perusahaan. Perusahaan mampu menghasilkan 

profit berdasarkan tingkat aset tertentu. Hal 

ininakan menjadi daya tarik perusahaan semakin 

diminati investor karenatingkat pengembalian akan 

semakinnbesar. Sehingga hal ininmemiliki dampak 

padanharga sahamnyang akan meningkat. 

Pengaruh ROE TerhadapnHarga Sahamn 

Berdasarkan hasilnpenelitian pada tabel.3 

dapatdisimpulkan bahwa variabel ROE tidak 

berpengaruh terhadapnharga saham. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa naiknatau turunnyannlaba 

perusahaan bukan penentun ketertarikan ninvestor 

terhadapninvestasi. Halnini dapat 

diakibatkannkarena para investor 

dalamnmemperhatikan hargansaham tidaknhanya 

dilihatndari segiinternal perusahaannseperti laba 

perusahaan, tetapijuga melihatndari segi eksternal 

perusahaanndan kondisi pasarseperti kenaikan 

inflasi,perubahan kebijakan ekonomidan politik 

darinpemerintah. 

Pengaruh ROI TerhadapnHarga Sahamn 

Berdasarkannhasil penelitian pada tabel.3 

dapatndisimpulkan bahwanvariabel ROI 

berpengaruh terhadapnhargansaham. Penelitian ini 

mengindikasikan nbahwa besar kecilnya 

pengembalian jumlah investasi yangndigunakan 

dalam perusahaanntersebut. Hal tersebut 

dapatndilihat dari labanperusahaan, jikanlaba 

perusahaannyang diperoleh tingginmaka 

tingkatnnpengembalian investasi akanemakin 

tinggi, halnini dapat menunjukkan kinerja 

perusahaan semakin membaik sehingga 

keuntungan dan deviden yangditerima 

investornakan semakin meningkat. Hal tersebut 

akan menjadindaya tarik perusahaannbagi calon 

investornuntuk menanamkan modalnya atau 

membelinnsaham diperusahaantersebut, sehingga 

akan meningkatkn harga saham 

perusahaanntersebut. 

Pengaruh EPS TerhadapnHarga Sahamn 

Berdasarkannhasil penelitian pada tabel.3 

dapat disimpulkan bahwannvariabel 

EPSnnberpengaruh terhadapnharga saham. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwannkenaikan 

ataunpenurunan EPSndari tahunnke tahun 

adalahnukuran pentingnuntuk mengetahuinnbaik 

tidaknyannkinerja perusahaantersebut. EPSnyang 

tinggi menandakannnperusahaan mampu 

memberikannnkemakmuran kepada investor, 

sehinggannhal ininnakan memengaruhi 

hargannsaham yang semakin tinggi. EPSyang 

meningkat menandakannnbahwa perusahaan 
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tersebutberhasil dalammeningkatkan 

tarafnkemakmuran investor sehingga akan 

mendorong investor untuk menanamkan 

modalpada perusahaan tersebutn.Hal ini 

berdampaknpada peningkatan jumlah permintaan 

terhadapnsaham dan mendorong hargansaham 

naikn. 

Pengaruh DER TerhadapnHarga Sahamn 

Berdasarkannhasil penelitian pada tabel.3 

dapatndisimpulkan bahwanvariabel DER 

berpengaruh terhadapnharga saham. Penelitian ini 

mengindikasikan  bahwan semakin besar 

komposisi total hutang dibandingkanndengan 

totalnmodal sendiri, sehingga halnini akan 

berdampaknpada semakinnbesarnya 

bebannnperusahaan terhadapnnpihak kreditur 

dalamnmemenuhi kewajiban hutangnyan. Hal ini 

akan memengaruhi investornndalam 

berinvestasinnsehingga berdampak padanharga 

sahamnperusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

TerhadapnHarganSaham 

Berdasarkannhasil penelitian pada tabel.3 

dapatndisimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruhnterhadap hargansaham. 

Penelitianini mengindikasikan bahwa ukuran 

perusahaannnyang semakin besarnakan 

menjadindaya tariknpara investor dalam 

menentukan keputusan berinvestasi sehinggaakan 

membuat permintaan terhadapsaham perusahaan 

meningkat yang menyebabkannnharga 

sahamnnakan menjadinnaik 

PengaruhnUmur Perusahaan TerhadapnHarga 

Sahamn 

Berdasarkan hasil penelitian padantabel.3 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

umurnnperusahaan berpengaruhnterhadap 

hargansaham. Penelitianini mengindikasikan 

bahwa semakinnnlama umurnnperusahaan, 

semakinnbanyak pengalaman yang 

diperolehnperusahaan tersebut. Hal ini 

menunjukkan nkemampuan perusahaan ndalam 

menghadai tantangan duniannbisnis, semakin 

lamanperusahaan beroperasi otomatis 

perusahaannndapat bertahannndalam persaingan 

bisnisnnyang ketatndan mendapatkann 

kepercayaan investor untuknberinvestasi 

padanperusahaan tersebu. Sehingganpermintaan 

saham akannmeningkat dannnmenyebabkan haraga 

sahamakan menjadi naik. Hal ininsejalan dengan 

penelitiannyang dilakukan oleh Qaisi, Tahtamouni, 

& AL-Qudah (2016)nyang menyatakan 

bahwaumur perusahaannberpengaruh 

terhadapnharga sahamn 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian yang didukung 

oleh bukti empiris, maka dapat ditarikkesimpulan 

bahwa ROA, ROE, ROI, EPSnDER, ukuran 

perusahaan, ndan umur perusahaan secara 

simultanberpengaruh terhadap hargansaham. 

Variabel ROA, ROI, EPSnDER, ukuran 

perusahaan, dan umur perusahaan secarannparsial 

berpengaruhnterhadap hargansaham. 

Sedangkannnvariabel ROEnnsecara parsialntidak 

berpengaruhnterhadap hargansaham.  

Kerterbatasan dalam penelitiannini yaitu; 

(1) Penelitianini hanyanmenggunakan populasi 

npada perusahaan sektor pertanian, sehinggan 

penelitian tidaknndapat digeneralisasikan pada 
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perusahaan sektor lainnya, (2) Banyaknnrasio 

keuangan yangnndapat digunakan, namunnnpada 

penelitiannini hanya menggunakan 5rasio 

keuangan, yaitu ReturnnOn Asset, Return On 

Equity, Return OnnInvestment, EarningnPer 

Share, dannDebt to EquitynRatio. 

Berdasarkan penelitiannyang sudah 

dipaparkan, terdapat saran bagi peneliti selanjutnya 

antara lain sebagai berikut: (1) Mengambil sampel 

data perusahaan diluar perusahaan sektor pertanian 

untuk memperoleh data yang lebih signifikansi 

atau bersifat perusahaan umum. (2) Bagi 

penelitinselanjutnya diharapkan dapat nmenambah 

variabel-variabel rasio keuanganndan faktor nlain 

yangn sekiranya berpengaruh terhadap 

hargansaham. 
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